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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM MIGAS 
“REFINERY MUSEUM AND PLAZA" 1)1 PEKANBARU

Perkembangan teknologi membawa dampak yang luar biasa bagi dunia, 
termasuk bagi kota-kota di Indonesia. Pekanbaru sebagai salah satu produsen 
minyak mentah dunia, berkembang pesat menjadi kota industri dan perdagangan. 
Mal ini membuat Pekanbaru berkembang cepat di berbagai bidang.

Pekanbaru pada umumnya terkenal dengan kota minyak. Tetapi secara 
simbolis tidak dapat terlihat image tersebut di kota Pekanbaru, karena lokasi 
perusahaan-perusahaan minyak yang ada di propinsi Riau sebagian besar terletak 
di daerah-daerah yang jauh dari keramaian. Disamping itu. salah satu kekurangan 
kota Pekanbaru adalah penuh sesaknya wajah kota oleh bangunan-bangunan 
industri dan minimnya sarana dan prasarana rekreasi.

Tantangan ini dapat terjawab dengan perencanaan pembangunan 
museum migas di gerbang kota Pekanbaru. Selain sebagai sebagai pusat informasi 
migas dan sarana pendidikan, museum ini juga diperlukan menggiatkan pariwisata 
di Pekanbaru.

Refinery-space, nuansa pengilangan minyak yang kuat dan gaya 
arsitektur Post-Modern merupakan gaya arsitektur yang digunakan pada museum 
dan laut buatan ini. Gaya arsitektur Post-Modern sangat identik dengan karakter 
oil refinery yang sebagian besar menggunakan bahan-bahan metal dalam proses 
produksinya. Metode studi yang digunakan dalam pengumpulan data adalah studi 
literature, observasi lapangan, dan analisis.

Jadi, tema refinery-space dan arsitektur Post-Modern pada bangunan 
museum Migas ‘"Refinery and Plaza” di Pekanbaru ini sangat tepat dan 
mendukung tujuan perencanaan proyek ini sebagai pusat informasi migas yang 
edukatif dan sebagai sarana rekreasi masyarakat Pekanbaru.

Kata kunci: Museum, migas, refinery.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Riau merupakan salah satu dan propinsi yang sedang berkembang 

pesat di Indonesia. Sebagai propinsi yang memiliki daerah pengubung yang 

sangat strategis antara Singapura-Malaysia dan Pulau Sumatra, Propinsi Riau 

megalami kemajuan yang besar di berbagai bidang. Pekanbaru sebagai 

ibukotanya, mengalami percepatan kemajuan di sektor industri dan 

perdagangan. Hal ini juga diikuti dengan peningkatan perekonomian dan 

kependudukan dengan berbagai aktivitasnya

Riau adalah salah satu propinsi yang menjadi pusat perdagangan dan 

perindustrian, selain itu Riau juga maju di bidang pertambangan, khususnya 

minyak dan gas (migas). Propinsi ini merupakan daerah penghasil minyak 

terbesar di Indonesia, sedangkan Indonesia adalah salah satu produsen 

minyak mentah dunia yang cukup diperhitungkan. Hampir setengah 

pemasukan negara berasal dari minyak dan gas yang diproduksi oleh 

propinsi Riau. Ditinjau dari tingginya tingkat produksi minyak tersebut, 

membuat Pekanbaru lebih dikenal sebagai kota minyak.

Penambangan minyak dan gas di propinsi Riau pada umumnya 

dilakukan dalam jumlah yang besar. Perusahaan-perusahaan migas baik 

dalam skala besar ataupun kecil tersebar di berbagai daerah di Riau. Tempat

Uporgn Tugas Akhir
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penyulingan minyak tersebut sebagian besar berada di daerah-daerah yang 

jauh dari pusat kota sehingga sulit untuk dijangkau masyarakat.

Tempat-tempat pengilangan minyak tersebut berada pada tempat- 

tempat seperti hutan dan lepas pantai. Kantor dan pusat-pusat informasinya 

berada juga tidak jauh dari tempat penyulingan tersebut. Sedangkan kantor 

cabang perusahaan minyak dan gas yang berada di pusat kotapun hanya 

terbuka untuk kalangan tertentu yang berkepentingan saja, tidak dibuka untuk 

Kegiatan lainnya yang dilakukan masyarakat seperti studi banding 

serta prosedur yang terlalu panjang sulit dilakukan baik oleh masyarakat Riau 

ataupun orang luar.

Hal ini menyebabkan masyarakat ataupun pendatang yang ingin 

mengenal lebih dekat segala sesuatu tentang minyak dan gas di Riau pun 

semakin sulit mendapatkan data-data dari setiap perkembangannya. Informasi 

tentang data-data perminyakan dan gas ataupun proses penyulingan minyak 

untuk kepentingan studi, literatur, dan lain-lain sangat minim dapat 

ditemukan di Riau, khususnya di kota Pekanbaru. Pekanbaru yang dikenal 

sebagai kota minyak tidak memberikan citra atau simbol kota minyak itu 

sendiri.

umum.

Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan suatu wadah yang akan 

memberikan informasi mengenai sejarah perkembangan dunia minyak dan 

gas khususnya yang berada di propinsi Riau, yaitu sebuah museum migas.

Fungsi museum migas ini adalah sebagai sarana informasi dan 

pendidikan mengenai sejarah minyak dan gas di Indonesia dan Riau

2Uporan Tugas Akhir
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khususnya, sebagai sarana untuk menarik minat masyarakat terhadap dunia 

minyak dan gas, serta membuat simbol Pekanbaru sebagai kota minyak. Saat 

ini Indonesia baru memiliki sebuah museum migas, yaitu Museum migas 

GAWITRA di Taman Mini Indonesia Indah Jakarta. Sarana fisik atau 

bangunan museum tersebut masih minim dengan fasilitas yang diperlukan.

Pertimbangan tersebut mendasari diperlukan adanya keberadaan 

museum migas lagi untuk lebih menyebarkan informasi migas di Indonesia 

yang mampu menampung semua aktifitas di dalam museum dengan segala 

fasilitasnya. Dengan alasan tersebut maka direncanakan sebuah museum

migas baru yang berlokasi di Pekanbaru. Selain untuk menyebarkan informasi

tentang migas, menumbuhkan minat tentang migas kepada masyarakat,

museum ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu ikon wisata yang dapat 

memberi suasana baru bagi kota Pekanbaru. Museum ini nantinya akan 

memiliki tema analogi refinery-space dengan memanfaatkan teknologi agar 

informasi yang disampaikan kepada pengunjung dapat lebih maksimal dan 

lebih komunikatif.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah perancangan Museum Migas ini diantaranya

adalah:

1. Kurangnya sarana informasi migas yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan sarana edukatif dan rekreatif di Riau khususnya dan 

Indonesia pada umumnya.

5Uporan Tugas Akhir
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2. Susahnya mendapatkan informasi tentang pengilangan migas karena 

lokasi pengilangan migas (oil rejinery) biasanya berada di daerah 

terpencil yang sulit dijangkau masyarakat luas.

3. Tidak adanya sarana rekreasi edukatif tentang migas di kota Pekanbaru.

1.3 TUJUAN PENULISAN

Tujuan penulisan ini adalah:

1. Menciptakan wadah khusus untuk sarana informasi minyak dan gas yang 

dapat memenuhi kebutuhan pengunjung akan sarana edukasi dan rekreasi 

di propinsi Riau khususnya dan Indonesia pada umumnya.

2. Menciptakan museum migas yang bertema refinery-space, museum yang

bernuansa pengilangan minyak.

3. Menciptakan museum migas sebagai sarana rekreasi edukatif yang

bermutu dan terkemuka di Pekanbaru.

1.4 RUANG LINGKUP

1. Ruang lingkup materi perencanaan dan perancangan adalah :

migas dan museum migas,

menganalisa kemudian merumuskan konsep dalam mencapai tujuan 

rancangan sebuah museum migas yang diinginkan.

2. Dalam konteks arsitektur, perancangan dibatasi atas aspek fungsional, 

konstektual, arsitektural, struktur dan utilitas.

mengakumulasi data mengenai

4Uporan Tugas Akhir
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1.5 METODE PENULISAN

1. Pengumpulan data

Data-data primer meliputi:

a. Data lokasi-lokasi alternatif, yaitu Jalan Nangka, Jalan Arengka, dan 

Jalan Jend. Sudirman. Lokasi-lokasi atematif ini terletak di kecamatan

Pekanbaru Kota, pusat kota Pekanbaru.

b. Batasan tapak lokasi terpilih.

c. Topografi.

d. Fungsi kawasan

e. Studi bangunan sejenis.

Data-data sekunder meliputi :

a. RTRWK Pekanbaru.

b. Standar-standar bangunan museum migas.

c. Peraturan-peraturan bangunan.

d. Langgam arsitektur dan kawasan.

Data primer dan sekunder tersebut diperoleh melalui beberapa cara, yaitu : 

a. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari instansi- 

instansi pemerintah maupun melalui buku-buku umum dan majalah, 

b. Wawancara

Data wawancara ini berupa kondisi lahan yang difungsikan sebagai 

migas, pihak-pihak terkait seperti perusahaan-perusahaanmuseum

5Uporan Tugas Akhir
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yang mengelola penambangan migas di Riau, antara lain adalah

Pertamina dan PT.Caltex Facific Indonesia.

c. Studi Banding

Studi banding dilakukan terhadap bangunan yang memiliki fungsi

sejenis dengan objek yaitu Museum Migas GAWITRA TMII Jakarta.

Data ini diperoleh melalui browsing di internet.

b. Analisa Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesuai dengan spesifikasi 

objek yang akan dirancang. Metode penulisan yang digunakan adalah metode 

analisa deskriptif , yaitu dengan mengadakan pengumpulan data-data baik 

primer maupun sekunder untuk kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar- 

dasar program perencanaan dan perancangan.

Laporan Tugas Akhir 6
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1.7 KERANGKA BERFIKIR

LATAR BELAKANG
TUJUAN

■ Riau sebagai produsen 
terbesar sebuah 

minyak dan 
sebagai sarana 

informasi dan sejarah 
minyak dan gas di 
Pekanbaru.
Menciptakan

di Menciptakan 
museum

migas 
Indonesia.

■ Sulitnya memperoleh 
informasi tentang migas

permasalahan
gas

oleh masyarakat.
■ Tidak adanya citra 

Pekanbaru sebagai kota 
terkenal dengan

saranaKurangnya 
informasi migas untuk 
masyarakat 
Pekanbaru.
Sulitnya mendapatkan 
informasi 
pengilangan minyak di 
Pekanbaru 
pengilangan 
biasanya berada 
tempat-tempat 
terpencil.
Tidak adanya sarana 
rekreasi edukatif migas 
di kota Pekanbaru.

sebuah 
museum migas yang 
bertema refinery-space, 
yaitu museum yang 
berasal dari analogi 
industri pengilangan 
minyak.
Menciptakan sebuah 
museum migas sebagai 
salah satu wisata sarana 
rekreasi edukatif yang 

• bermutu dan terkemuka 
di Pekanbaru.

luas di
yang
minyaknya di pusat
kota.

■ Pekanbaru sebagai kota 
industri 
perdagangan yang
berada pada lokasi yang 

antara

tentang

dan karena
minyak

di
strategis 
Singapura-Malaysia 
dan Pulau Sumatra

sedang
pesat
akan

yang
berkembang 
berpotensi 
hadirnya sarana rekreasi 
baru yang bermutu.

!r

DATA NON-FISIK
• PELAKU 

/KEGIATAN
• PERSYARATAN 

RUANG
• STANDAR OBJEK 

DISAIN

FISIK
• KONDISI SITE
• FUNGSI 

KAWASAN
• STUDI 

BANGUNAN 
SEJENIS

5
ANALISA

FUNGSIONAL-
KONSTEKTUAL-
ARSITEKTURAL

STRUKTURAL-UTILITAS

KONSEP
RUANG-SITE-BENTUK BANGUNAN 

ARSITEKTURAL-STRUKTUR-UTILITAS

v
MUSEUM MIGAS 

REFINERY MUSEUM AND PLAZA

7
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1.8 SISTEMATIKA PENULISAN

Pembahasan proposal ini akan disusun dalam beberapa bagian, yaitu .

PENDAHULUANBABI

Berisi latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup, 

metode penulisan, kerangka berfikir,dan sistimatika

penulisan.

TINJAUAN UMUMBAB II

Menguraikan pengertian museum secara umum, informasi 

khusus migas, museum migas, studi objek sejenis, dan

tinjauan arsitektur post-modem.

MUSEUM MIGAS “REFINERY MUSEUM ANDBAB III

PLAZA” DI PEKANBARU

Terdiri atas bahasan Pekanbaru sebagai pusat informasi

perkembangan migas Riau, Museum migas “Refinery

Museum and Plaza”, pelaku, kegiatan, fungsi dan peran

Museum migas “Refinery Museum and Plaza” di

Pekanbaru.

BAB IV ANALISA PENDEKATAN

Analisa pendekatan berupa analisa aspek fungsional, aspek 

kontekstual, aspek arsitektural, aspek struktural dan aspek 

utilitas.
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Perencanaan dan Perancangan 
Museum Migas "Rcflncry Museum jnc] Pkzz "di Pekanbaru

kONSEP PERANCANGANBAB IV

Konsep perancangan mengenai gagasan yang akan

dimplementasikan dalam disain, terbagi atas tema

perancangan, tapak dan lingkungan, gubahan massa, ruang

dan sirkulasi, arsitektural, struktur dan utilitas.

Uporan Tug^s Akhir 9
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